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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang pengaruh pupuk
kompos kiambang (Salvinia molesta ) terhadap pertumbuhan tanaman kacang kapri
(Pisum sativum) untuk mengetahui berapa konsentrasi terbaik pupuk kompos
kiambang (Salvinia molesta ) terhadap pertumbuhan tanaman kacang kapri (Pisum
sativum). Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan berupa
aplikasi pupuk kompos kiambang dengan konsentrasi PO (Kontrol), P1 200gr pupuk
kompos, P2 400gr pupuk kompos, P3 600gr pupuk kompos dan P4 800gr pupuk
kompos. Data Penelitian dianalisis dengan analisis sidik ragam dan dilanjutkan
dengan uji BIND. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa P3 600gr pupuk kompos
merupakan perlakuan yang optimal dengan rata-rata jumlah bunga 3 tangkai, jumlah
daun 51.8, jumlah polong 2.8 buah, Jumlah biji 8.2 butir, berat basah biji 2.1 gr, berat
kering biji 0.8 gr, jumlah cabang 20.4 dan muncul bunga 31.0 hari. Kesimpulan pada
penelitian ini adalah perlakuan P3 dengan dosis 600gr pupuk kompos kiambang
berpengaruh sangat nyata terhadap semua parameter pertumbuhan kacang kapri.
Hasil penelitian ini akan disumbangkan dalam bentuk perangkat pembelajaran
Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta didik
(LKPD)

Kata Kunci : Pupuk kompos, tanaman kacang kapri, dan pertumbuhan.
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ABSTRACT

This research aims to obtain information about the effect of kiambang compost
fertilizer (Salvinia molesta) on the growth of snow pea plants (Pisum sativum) to find
out what is the best concentration of kiambang compost fertilizer (Salvinia molesta)
on the growth of smow pea plants (Pisum sativum). The method used was an
experimental method with a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 5
treatments and 5 replications. The treatment consisted of application of kiambang
compost fertilizer with a concentration of PO (Control), P1 200gr compost fertilizer,
P2 400gr compost fertilizer, P3 600gr compost fertilizer and P4 800gr compost
fertilizer. Research data was analyzed using variance analysis and continued with the
BJND test. The research results showed that P3 600g of compost was the optimal
treatment with an average number of flowers of 3 stalks, number of leaves 51.8,
number of pods 2.8, number of seeds 8.2, wet weight of seeds 2.1 gr, dry weight of
seeds 0.8 gr, number of branches 20.4 and interest appears 31.0 days. The
conclusion of this research is that P3 treatment with a dose of 600g of kiambang
compost fertilizer has a very significant effect on all parameters of snow pea growth.
The results of this research will be contributed in the form of learning tools: Syllabus,

Learning Implementation Plan (RPP) and Student Worksheets (LKPD).

Keywords: Compost, snow pea plants and growth.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kacang Kapri (Pisum sativum) merupakan salah satu jenis sayuran yang
disukai oleh masyarakat dunia sebagai sumber protein nabati untuk pemenuhan
kebutuhan gizi (Kinoprasetyo, dkk., 2013). Kacang kapri termasuk tanaman semusim,
berupa semak dan menjalar atau merambat, serta berumur antara 3-4 bulan.
Batangnya berukuran kecil, ramping, panjang, berbuku-buku, dan mempunyai 200
cm atau lebih. Batang tumbuhnya memanjang dengan tangkai daunnya, sehingga
diperlukan turus. Daun berbentuk majemuk dan menyirip hingga 2-3 anak daun
(Rukmana, 2014) . Menurut Rahma, dkk., (2019) Kacang Kapri (Pisum sativum)
adalah sejenis tumbuhan sayur yang sering ditemukan di pasar tradisional Indonesia.
Tanaman ini termasuk dalam suku fabaceae dan merupakan polong-polongan. Kapri
adalah jenis sayur buah yang dikonsumsi sebagai sayur tanpa digolongkan sebagai
buah seperti cabai dan tomat. Buah ini dipanen saat masih muda dan bijinya belum
sempurna, sehingga berbentuk pipih dan masih muda. Pada proses pertumbuhan
tanaman kacang kapri baik proses vegetatif, pembentukan bunga, cabang, daun dan
polong tanaman membutuhkan unsur hara untuk pertumbuhan dimana unsur tersebut
dapat diserap akar dari tanah yang diberikan pupuk.

Pupuk memberikan unsur hara yang berperan penting dalam pertumbuhan dan
produksi tanaman (Istiqgomah & Serdani, 2018) . Kandungan nutrisi dalam pupuk
kandang memang tidak terlalu tinggi, namun jenis pupuk ini dapat meningkatkan sifat
— sifat tanah seperti permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur tanah, daya
menahan air dan kation tanah (Roidah, 2013). Selama proses pemupukan tanaman
dapat menggunakan baik itu pupuk organik maupun pupuk anorganik, namun dalam
kedua kasus tersebut efektivitas proses harus dipertimbangkan sesuai dengan orientasi
pupuk dan bahan yang digunakan. Pupuk sangat penting untuk meningkatkan

pertumbuhan dan produksi tanaman. Namun, penggunaan pupuk kimia yang berlebih
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dapat merugikan tanah dan lingkungan. Salah satu cara untuk mengurangi
penggunaan pupuk kimia adalah dengan menggunakan pupuk organik. Pupuk organik
dapat dibuat dari berbagai bahan organic dan mineral, seperti kompos, pupuk
tanaman hijau, pupuk kandang, sisa panen (jerami, brangkasan, bongkol jagung, dan
sabut kelapa), limbah ternak,limbah industri yang menggunakan bahan pertanian.
Menurut Dahlianah, (2015) sampah yaitu limbah alam yang berasal dari sisa-sisa
tumbuhan dan makhluk hidup, digunakan untuk membuat pupuk alami, yang berasal
dari pengomposan konvensional atau hasil pematangan yang menggunakan
bioaktivator, dan dapat ditingkatkan secara cepat dengan menggunakan bioaktivator
seperti EM4.

Beberapa penelitian mengenai pupuk kompos terhadap beberapa jenis
tanaman air yang telah dilakukan sebelumnya yaitu Penelitian yang dilakukan oleh
(Ismayanti, dkk., 2020) tentang kompos eceng gondok dengan hasil bahwa terdapat
interaksi antara pemberian berbagai dosis kompos eceng gondok dan pupuk hijau
Azolla microphylla terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. Selain itu penelitian
Evita, dkk., (2022) tentang Kompos Gulma Air dengan hasil penelitian menunjukkan
adanya interaksi pemberian rhizobium dan kompos gulma air terhadap parameter
jumlah bintil akar pada tanaman kedelai. Penelitian selanjutnya Yulanda, dkk., (2021)
menggunakan Pupuk Kompos Azolla dengan Hasil penelitian Perlakuan pupuk azolla
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter pengamatan pada tanaman kacang hijau.

Selain menggunakan Eceng gondok, Gulma air dan Azolla pembuatan Pupuk
kompos dapat menggunakan Kiambang. Menurut  Syaichurrozi, dkk.,(2017)
keberadaan kiambang menjadi sebuah masalah besar bagi para petani. Selain
pertumbuhannya yang sangat luar biasa cepat, kiambang juga memiliki kemampunyai
daya tahan tinggi. Dalam penanganan permasalahan kiambang, masyarakat hanya
mengalirkan kiambang ke sungai, menimbun hingga membusuk, membakar, dan
menyemprot dengan obat kimia. Strategi ini kurang layak dan produktif dan bahkan
menambah permasalahan baru pada lingkungan. Padahal kiambang memiliki

kandungan hara yang melimpah yang bisa dimanfaatkan untuk proses pertumbuhan
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tanaman. Menurut Sismiyanti, dkk., (2018) kandungan hara tumbuhan kiambang
sebelum dikomposkan yakni C 39,90 %, N 4,50 % P 0,50 %, K 2,90 %, S 0,62 %,
lignin 17,00 %, C/N 8,87, C/P 64,35, C/S 64,35. Menurut Indrawan, dkk., (2015)
kandungan unsur hara Kiambang setelah menjadi kompos yaitu P 11,74% dan K
9,4% yang dibutuhkan oleh tanaman untuk proses pertumbuhan. Berdasarkan
keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 261/KPTS/SR.310/M/4/2019,
kandungan nitrogen, fosfor, dan kalium pada pupuk organic padat atau kompos harus
minimal 2% artinya pupuk kompos kiambang layak untuk digunakan untuk
menambah unsur hara pada tanaman.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Indrawan dkk., 2015) dengan dosis
400g/polybag, Sebagai bahan organik, pupuk kompos kiambang mempengaruhi
pertumbuhan tinggi bibit kakao, jumlah daun, diameter batang, panjang akar, bobot
brangkasan, dan rasio antara bobot kering akar dan tajuk ultisol. Penelitian lain oleh
Syahputra, (2018) Pemberian kompos kiambang berpengaruh nyata pada semua
parameter yang diukur Tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun berat basah tajuk,
berat kering tajuk, berat basah akar, dan berat kering akar dengan hasil tertinggi
diperoleh pada pemberian K3 (400) gram/polybag.

Petani membasmi gulma air seperti kiambang dengan cara membersihkan
kemudian menumpuknya, sehingga mengakibatkan menumpuk dan mengering,
petani membakar kiambang yang telah kering tanpa memanfaatkan kiambang, para
petani atau masyarakat berpendapat jika kiambang tidak ada pengaruh untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman apalagi di Desa Betung menganggap
kiambang (Salvinia molesta) tidak memiliki nilai ekonomi karena biasanya hidup
dengan liar di kolam ataupun di perairan Sawah yang tidak dikelola masyarakat
seperti dipersawahan yang terdapat di Jl. Gunung Sakti, Desa Betung terletak di
Kecamatan semendawai barat, Kabupaten OKU Timur. Memang merupakan Desa
yang masyarakatnya bertani tetapi masih terdapat banyak rawa atau Sawah yang

belum dikelola oleh pemiliknya sehingga banyak tanaman air yang hidup diperairan
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tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk memanfaatkan gulma
pengganggu tanaman padi tersebut.

Tanaman Uji yang akan digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah
Kacang Kapri (Pisum sativum) salah satu jenis sayuran berbentuk kacang-kacangan
yang mudah ditemukan di pasar tradisional di Indonesia. Tumbuhan ini dikenal tiga
jenis menurut kegunaannya, yaitu biji tua untuk pangan dan pakan ternak, sayur
potong muda. Kacang Kapri termasuk tanaman semusim, dimana hidup menjalar atau
merambat dan bersemak serta memiliki bunga ungu ataupun putih yang dijuluki
bunga sempurna karena memiliki dua kelamin yaitu jantan dan betina, Buah
berbentuk polong dengan warna hijau kekuningan dapat dikonsumsi mulai dari
polong yang muda. Beberapa syarat penting agar tanaman kacang kapri dapat tumbuh
dan berproduksi secara optimal adalah iklim yang sejuk, suhu udara antara 17-21°C,
kelembaban udara tinggi (rH) 60-90 %, curah hujan 1.000 mm/tahun dan mendapat
cukup sinar matahari. Suhu diatas 29°C menyebabkan pertumbuhan tanaman hampir
langsung layu dan mengkerut, dan suhu yang sedikit lebih tinggi juga mempersingkat
waktu perbungaan, tetapi suhu diatas 30°C dapat menyebabkan dapat menyebabkan
rontoknya bunga atau bakal buah. Tanaman kacang kapri yang kurang mendapat sinar
matahari (terlindung) akan tumbuh kurus dan pembuahannya kurang produktif
(Rukmana, 2014) . Penelitian mengenai kacang kapri (Pisum sativum) yang telah
dilakukan oleh Sembiring, dkk., (2019) dengan hasil penelitian Pemberian Pupuk
kandang dan Air kelapa dengan dosis terbaik 300gram per tanaman ercis seperti
tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong, berat polong, sampel dan plot
tanaman.

Pada penelitian ini parameter tanaman yang akan peneliti amati yaitu jumlah
bunga, jumlah daun, polong muda, jumlah biji dalam polong, berat basah biji, berat
kering biji, jumlah cabang, muncul bunga. Dimana dari masing-masing parameter ini
dipengeruhi oleh Faktor Eksternal dan Faktor Internal. Pupuk Kompos adalah salah

satu faktor eksternal untuk mempengaruhi pertumbuhan dari tanaman Kacang kapri
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(Pisum sativum) merupakan contoh penerapan dalam pembelajaran Biologi di kelas
XII sekolah menengah atas. Biologi adalah Proses pendidikan yang berkaitan dengan
cara mencari tahu dan memahami dunia luar secara sistematis. Oleh karena itu,
pembelajaran biologi bukan hanya memperoleh pengetahuan tentang konsep, fakta,
tetapi juga merupakan proses penemuan yang menuntut siswa mampu berpikir kritis
(Febriana Tanjung, 2016).

Materi kelas XII semester ganjil pada KD 3.1 menjelaskan pengaruh factor
internal dan eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup
adalah salah satu materi pembelajaran biologi yang membutuhkan materi factual dan
kontekstual. Hasil penelitian akan dimasukkan ke dalam perangkat pembelajaran
yang disebut Lembar Kerja Peserta Didik. LKPD akan berguna sebagai sumber
belajar untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan baik dan
dengan cara tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran (Kasih & Darussyamsu, 2018).

Menurut uraian diatas, letak perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu dalam penelitian ini akan menggunakan
Pupuk Kompos yang terbuat dari Kiambang (Salvinia molesta) yang di aplikasikan
pada tanaman Kacang kapri (Pisum satipum) sehingga dari data yang ada peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan Judul Pengaruh Pupuk Kompos
Kiambang (Salvinia molesta) terhadap Pertumbuhan Kacang Kapri (Pisum sativum)
dengan Media Tanam Polybag dan Sumbangannya untuk Materi Pembelajaran

biologi SMA.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Pupuk
Kompos Kiambang (Salvinia molesta) terhadap Pertumbuhan Kacang Kapri (Pisum
satipum) dan berapa konsentrasi yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman Kacang

kapri (Pisum sativum).
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1.3 Batasan Masalah

Untuk keberhasilan dalam melakukan penelitian dapat berhasil, terdapat
batasan masalah diantaranya adalah Pembuatan Pupuk Kompos yang dibuat dari
Kiambang (Salvinia molesta) yang diambil dari pesawahan di OKU TIMUR dan
untuk tanaman uji menggunakan Kacang Kapri (Pisum sativum) yang harus di
rendam dulu selama 12 jam dan disimpan selama 8 jam di tempat gelap sebelum
proses penanaman kacang kapri (Pisum sativum). Parameter pertumbuhan yang
diamati dalam penelitian ini adalah jumlah daun, jumlah polong, jumlah biji dalam
polong, berat basah kacang kapri, berat kering kacang kapri, jumlah bunga, jumlah
cabang dan perbungaan awal. sampai tanaman berumur 40-65 Hari Setelah Tanam

(HST).

14 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan peneliatian ini untuk memperoleh
informasi tentang pengaruh Pupuk Kompos Kiambang (Salvinia molesta) terhadap
pertumbuhan tanaman Kacang kapri (Pisum sativum) untuk mengetahui berapa
konsentrasi terbaik Pupuk Kompos Kiambang (Salvinia molesta) terhadap

pertumbuhan tanaman Kacang kapri (Pisum sativum).

1.5  Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah manfaa untuk peneliti, agar menambah
pengetahuan tentang manfaat dari kiambang (Salvinia molesta) sebagai Pupuk
Kompos terhadap pertumbuhan tanaman kacang kapri (Pisum sativum). Hasil
penelitian ini akan digunakan sebagai bahan pembelajaran mengenai factor-faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan dalam pembelajaran biologi. Manfaat umum
memberikan informasi bahwa kiambang dapat diolah menjadi pupuk kompos untuk

menghindari bertambahnya gulma.
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1.6 Hipotesis Penelitian

HO:
HO1

HO02

HO3

HO04

HO5

HO06

HO07

HO08

HI
HI1

HI2

HI3

HI4

HI5

: Pemberian pupuk kompos kiambang (Salvinia molesta) berpengaruh

tidak nyata terhadap jumlah bunga kacang kapri (Pisum sativum).

: Pemberian pupuk kompos kiambang (Salvinia molesta) berpengaruh

tidak nyata terhadap jumlah daun kacang kapri (Pisum sativum).

: Pemberian pupuk kompos kiambang (Salvinia molesta) berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah polong kacang kapri (Pisum sativum).

: Pemberian pupuk kompos kiambang (Salvinia molesta) berpengaruh

tidak nyata terhadap jumlah biji kacang kapri (Pisum sativum).

: Pemberian pupuk kompos kiambang (Salvinia molesta) berpengaruh

tidak nyata terhadap berat basah biji kacang kapri (Pisum sativum).

: Pemberian pupuk kompos kiambang (Salvinia molesta) berpengaruh

tidak nyata terhadap berat kering biji kacang kapri (Pisum sativum).

: Pemberian pupuk kompos kiambang (Salvinia molesta) berpengaruh

tidak nyata terhadap jumlah cabang kacang kapri (Pisum sativum).

: Pemberian pupuk kompos kiambang (Salvinia molesta) berpengaruh

tidak nyata terhadap muncul bunga kacang kapri (Pisum sativum).

: Pemberian pupuk kompos kiambang (Salvinia molesta) berpengaruh

nyata terhadap jumlah bunga kacang kapri (Pisum sativum).

: Pemberian pupuk kompos kiambang (Salvinia molesta) berpengaruh

nyata terhadap jumlah daun kacang kapri (Pisum sativum).

: Pemberian pupuk kompos kiambang (Salvinia molesta) berpengaruh

nyata terhadap polong muda kacang kapri (Pisum sativum).

: Pemberian pupuk kompos kiambang (Salvinia molesta) berpengaruh

nyata terhadap jumlah biji kacang kapri (Pisum sativum).

: Pemberian pupuk kompos kiambang (Salvinia molesta) berpengaruh

nyata terhadap berat basah bijikacang kapri (Pisum sativum).
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HI6 : Pemberian pupuk kompos kiambang (Salvinia molesta) berpengaruh
nyata terhadap berat kering biji pada kacang kapri (Pisum sativum).

HI7 : Pemberian pupuk kompos kiambang (Salvinia molesta) berpengaruh
nyata terhadap jumlah cabang kacang kapri (Pisum sativum).

HI8 : Pemberian pupuk kompos kiambang (Salvinia molesta) berpengaruh

nyata terhadap muncul bunga kacang kapri (Pisum sativum).
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